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PENDAHULUAN

Abstract: Guru dalam pembelajaran fisika memiliki peran penting dalam
menyediakan sumber belajar berupa bahan ajar yang dapat membantu proses belajar
peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh produk berupa bahan ajar
kontekstual berbasis hands on activity yang layak, praktis, serta efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik. Desain penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan bahan ajar adalah model 4D yang terdiri dari
Define, Design, Develop dan Disseminate. Produk bahan ajar yang dikembangkan
dilakukan uji kelayakan, uji kepraktisan dan uji efektivitas. Intrumen yang
digunakan untuk memperoleh data diperoleh melalui lembar validasi ahli, angket
respon peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan alat
evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan berdasarkan hasil penilaian validator ahli diperoleh nilai rata-rata
persentase 88,24% dengan kriteria sangat valid serta nilai reliabilitas yang dianalisis
menggunakan metode percentage of agreement memiliki perolehan nilai rata-rata
persentase 94,73% dengan kategori reliabel. Hasil uji kepraktisan bahan ajar
berdasarkan nilai respon peserta didik pada saat menggunakan bahan ajar memiliki
nilai rata-rata sebesar 91,42% dengan kriteria baik dan hasil analisis observasi
keterlaksanaan pembelajaran memiliki rata-rata nilai 3,5 dengan kriteria baik. Hasil
uji keefektifan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berdasar nilai pretest
dan posttest pemahaman konsep fisika peserta didik memperolehan nilai N-Gain
sebesar 0,30 dengan kriteria sedang. Hasil keseluruhan penelitian ini disimpulkan
bahwa bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang dikembangkan layak,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik.

Keywords: Pengembangan, bahan ajar kontekstual, hands on activity, pemahaman
konsep fisika.

bagaimana  pengetahuan, pengertian dan
pemahaman akan konsep-konsepnya diperoleh

Mata pelajaran Fisika merupakan bagian
dari bidang llmu Pengetahuan Alam (IPA) sudah
dipelajari oleh peserta didik pada saat berada
dalam jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Fisika pada hakikatnya merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala
alam dan benda-benda mati. Pembelajaran IPA
pada hakekatnya merupakan pembelajaran yang
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi
untuk mengenali, menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah (Wilujeng, 2018: 3).
Mempelajari fisika yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik,
apabila  pembelajaran  fisika  bukanlah
pembelajaran yang sifatnya hanya menghafal
rumus-rumus, tetapi lebih ditekankan pada
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melaui pengalaman langsung.

Kegiatan pembelajaran fisika disekolah
menuntut guru untuk melakukan pembimbingan
peserta  didik demi  berhasilnya proses
pembelajaran yang dilakukan. Guru merupakan
salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi proses belajar peserta didik
(Rahmawati & Edi, 2019: 51). Sahidu (2016: 6)
mengatakan bahwa guru memegang peranan
yang amat penting dalam proses pembelajaran.
Guru memiliki peran sebagai fasilisator yang
menyediakan sumber belajar peserta didik. Oleh
karena itu guru dituntut dapat mengembangkan
bahan ajar yang dapat membantu proses belajar
peserta didik.

Bahan ajar menurut Sahidu, (2016: 112)
adalah seperangkat materi yang disusun oleh
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seorang guru secara sistematis yang dapat
membantu menyelesaikan permasalahan
pembelajaran peserta didik. Bahan ajar yang
berkualitas adalah bahan ajar yang dapat
memberikan keterampilan dan pengetahuan bagi
peserta  didik untuk mencapai  standar
kompetensi. Dalam menyediakan bahan ajar
yang berkualitas sebagai sumber belajar
diharapkan dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik,
khususnya untuk peserta didik MA Al Aziziyah
Putra Kapek Gunung Sari.

Berdasarkan hasil studi lapangan serta
observasi yang telah dilakukan di MA Al
Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari menunjukkan
bahwa pembelajaran fisika yang dilakukan
masih berpusat pada guru (Teaching Center
Learning). Peserta didik hanya dijadikan objek
untuk  mentransfer  materi  pembelajaran.
Pembelajaran yang hanya meyuguhkan materi
yang berupa rumus-rumus dan teori-teori saja,
menyebabkan peserta didik beranggapan bahwa
pelajaran fisika hanya berisikan tentang rumus
dan teori semata tanpa peserta didik mengetahui
bagaimana kaitan antara konsep dan penerapan
konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran fisika juga yang dilakukan lebih
banyak memfokuskan peserta didik untuk
memiliki kemampuan dalam hal menyelesaikan
soal saja. Akibatnya, sesuatu yang termasuk
penting seperti penjelasan kaitan antara konsep
yang dipelajari dengan konteks dunia nyata itu
dikesampingkan sehingga peserta didik sulit
memahami konsep fisika dari materi yang
dipelajari.

Peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam memahami konsep mengindikasikan
bahwa pemahaman konsep peserta didik terkait
dengan materi yang diajarkan masih kurang.
Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan
menemukan ide abstrak dalam fisika untuk
mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya
dinyatakan dalam suatu istilah kemudian
dituangkan ke dalam contoh dan bukan contoh,
sehingga seseorang dapat memahami suatu
konsep dengan jelas. Pemahaman konsep
merupakan salah satu aspek utama yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran fisika karena
dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta
didik (Azizah, et. al., 2020: 1). Pada proses
pembelajaran  fisika, guru harus dapat
menjadikan  peserta didik tidak sekedar
menghafal dan tahu mengenai konsep-konsep
fisika, namun juga harus dapat menjadikan
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peserta didiknya memahami dan mengerti
konsep-konsep tersebut, serta menghubungkan
keterkaitan konsep-konsep tersebut dengan dunia
nyata. Oleh karena itu, dalam memfasiltasi
peserta didik dalam pembelajaran fisika guru
perlu mengembangkan bahan ajar yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep serta dapat
mengkaitkannya dengan dunia nyata. Bahan ajar
fisika yang dikembangkan dalam penelitian yaitu
bahan ajar yang dietarapkan dalam pembelajaran
kontekstual berbasis hands on activity. Konsep
pembelajaran kontekstual berbasis hands on
activity adalah konsep belajar dimana peserta
didik diajak melakukan eksperimen untuk
menemukan dan membangun pengetahuan
sendiri serta berkreativitas untuk merancang
eksperimen berdasarkan pengetahuan yang telah
diperoleh.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan,
Putra (2017: 76) menyatakan bahwa model
pembelajaran kontekstual berbasis hands on
activity dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
sebenarnya tidak terlepas dari dukungan tingkat
pemahamaman konsep peserta didik yang baik.
Agar pemahaman konsep fisika peserta didik
lebih baik, maka perlu mengembangkan bahan
ajar konteksual berbasis hands on activity.

METODE

Penelitian pengembangan ini mengacu
pada jenis penelitian dan pengembangan
(Research and Development) yang diadaptasi
dari model 4D vyang dikembangkan oleh
Thiagarajan  (1974), vyaitu tahap Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebarluasan). Penelitian dan pengembangan
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan,
kepraktisan dan keefektifan bahan ajar telah yang
dikembangkan. Produk yang dikembangkan pada
penelitian  ini  yaitu bahan ajar serta
mengembangkan silabus, RPP, dan alat evaluasi
pemahaman konsep.

Penelitian ini dilakukan di MA Al-
Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari khususnya
kelas X MIA 2 tahun ajaran 2021/2022 sebagai

subjek  penelitian.  Produk vyang telah
dikembangkan dilakukan uji kelayakan, uji
kepraktisan dan uji efektivitas. Data yang

dibutuhkan untuk uji tersebut diperoleh dari hasil
analisis lembar validasi ahli, angket respon
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peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan alat evaluasi pembelajaran.
Hasil analisis data yang didapatkan menentukan
tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Kelayakan perangkat pembelajaran ditinjau dari
nilai hasil validitas dan reliabilitas. Kepraktisan
perangkat pembelajaran ditinjau dari nilai hasil
respon  peserta  didik dan  observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Kefektifan
perangkat pembelajaran ditinjau dari nilai hasil
pretest dan posttest peserta didik.

Intrumen yang dikembangkan untuk uji
validasi ahli dimana validator memberikan
penilaian pada lembar validasi terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dengan menggunakan skala Likert dengan
kriteria 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = baik,
dan 4 = sangat baik (Setiyorini, 2014). Validasi
produk bahan ajar dan perangkat pembelajaran
dilakukan dengan menghitung nilai validitas
produk dengan persamaan :

Total skor validasi
X 100%

Validitas (V) =
aliditas (V) Total skor maksimal

Keterangan:

V : validitas produk pembelajaran
Dari penghitungan validitas dan setelah
diketahui persentasenya dapat dicocokkan

dengan kriteria validitas seperti yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas

Skor Kriteria
85,01—100,00% Sangat Valid
70,01— 85,00% Cukup Valid
50,01 — 70,00% Kurang Valid
01,00 — 50,00% Tidak Valid

(Akbar, 2013)

Bahan ajar yang telah dikembangkan selain diuji
validatasnya juga dilakukan juga uji reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan
alat pengukuran yang sama (Sugiyono 2010).
Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan analisis Percentage of Agreement
(PA) persentase kesepakatan antar penilai yang
merupakan suatu persentase kesesuaian nilai
antara penilai. Percentage of Agreement dapat
dihitung dengan rumus:
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PA) = (1 - ;) 1009
(PA) A+ B %
Keterangan:
PA : Reliabilitas instrumen (percentage of

agreement)

A Nilai tertinggi validator untuk satu variabel

B : Nilai terendah validator untuk satu variable

Menurut  Borich  (1994) nilai presentase
kesepakatannya lebih atau sama dengan 75%,
instrumen dapat dikatakan reliabel. Jika nilai
presentase kesepakatan yang dihasilkan kurang
dari 75%, maka harus diuji untuk kejelasan dan
persetujuan dari pengamat.

Instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data yang akan digunakan untuk Uji
kepraktisan diperoleh angket respon peserta didik
dan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Analisis data kuantitatif diperoleh
dengan melakukan perhitungan persentase rata-

rata respon peserta didik menggunakan
persamaan:

Skor yang diperoleh
Respon = yang 2 x 100%

Skor maksimal

Data hasil analisis kemudian dicocokkan dengan
kriteria respon peserta didik berpedoman seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Respon Peserta Didik

Persentase (%0) Kriteria
81,25 <x <100 Sangat Baik
62,50 < x<81,25 Baik
X < 62,50 Kurang Baik

(Akbar, 2013)

Selain analisis respon peserta didik,
dilakukan  juga analisis  keterlaksanaan
pembelajaran untuk menentukan kepraktisan
perangkat pembelajaran. Analisis perhitungan
keterlaksanaan  pembelajaran  menggunakan
persamaan berikut.

Skor yang diperoleh

Nilai = Jumlah item yang diteliti
Setelah dilakukan analisis dan didapatkan nilai
keterlaksanaan pembelajaran, maka nilai tersebut
kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria
kepraktisan yang merujuk pada ketentuan
penilaian Akbar (2013) pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor Kriteria
36-4 Sangat Baik
26-35 Baik
16-25 Kurang
0-15 Sangat kurang

(Akbar. 2013)

Bahan ajar yang dikembangkan dikatakan
praktis apabila nilai keterlaksanaan penggunaan
bahan ajar dalam pembelajaran minimal berada
pada kriteria baik (Santi & Santoso, 2016).

Analisis keefektifan bahan ajar dan
perangkat  pembelajaran  diperoleh  dari
menghitung perbedaan rata-rata nilai pre-test dan
post-test pemahaman konsep fisika dengan uji N-
gain. Besarnya nilai N-gain dapat dihitung
dengan persamaan:

N—-gain<g== S—pOSt Spre
Smax - Spre
Keterangan:
N-gain : Nilai uji normalitas gain
Spost  : Skor posttest
Spre  : SKor pretest
Smax  : Skor maksimal

Perhitungan nilai N-gain yang diperoleh hasil
analisis data, selanjutnya nilai N-gain tersebut
dikelompokkan dalam tiga kategori, Yyaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Rentang nilai N-gain
untuk ketiga kategori tersebut dapat dilihat
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<9<1,00 Tinggi

(Sundayana, 2015)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilitian ini telah menghasilkan produk
penelitian yang telah dikembangkan berupa:
bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity,
silabus, RPP, dan alat evaluasi pemahaman
konsep fiska, yang telah diujicobakan dalam
pembelajaran fisika. Produk tersebut telah
dilakukan  uji kelayakan, kepraktisan, dan
keefektifan penggunaannya dalam pembelajaran.

Kelayakan bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran dilihat dari nilai hasil
validitas dan reliabilitas yang diperoleh dari data
yang telah diberikan oleh validator ahli. Nilai
validitas didapatkan dari hasil validasi yang
dilakukan oleh 3 (tiga) validator ahli dari dosen
program studi pendidikan fisika FKIP
Universitas Mataram dan 3 (tiga) validator
praktisi guru mata pelajaran fisika.  Nilai
reliabilitas didapatkan dari hasil perhitung
menggunakan metode percentage of agreement.
Bahan ajar memenuhi kriteria layak jika
penilaian validitas berada pada kriteria valid dan
perhitungan reliabilitas berada pada kriteria
reliabel. Hasil validitas dan reliabilitas perangkat
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas

Produk Validitas (%) Kategori Reliabilitas (%0) Kategori
Silabus 91,07% Sangat valid 95,508% Reliabel
RPP 85,56% Sangat valid 95,173% Reliabel
Bahan ajar 87,18% Sangat valid 94,521% Reliabel
Alat evaluasi 89,17% Sangat valid 93,712% Reliabel
Rata-rata 88,24% Sangat valid 94,73% Reliabel
Tabel di atas menunjukkan hasil rata-rata yang dikembangkan dikatakan reliabel jika hasil

keseluruhan penilaian validitas dan reliabilitas
perangkat pembelajaran dengan perolehan nilai
rata-rata persentase 88,24% dan 94,73% dengan
kriteria sangat valid dan reliable. Arikunto
(2006), memberikan pedoman suatu perangkat

pembelajaran beserta  instrumen  yang
dikembangkan menunjukkan hasil analisis
validitas rata-rata lebih dari 75% dapat

disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan
valid dengan kategori sangat layak. Sedangkan
Borich (1994), sutau perangkat pembelajaran
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anaisis data validatas memiliki nilai persentase
kesepakatannya lebih dari atau sama dengan
75%. Berdasarkan skor, kriteria validitas dan
reliabilitas yang didapatkan, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar dan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan layak diterapkan dalam
pembelajaran fisika. Hasil penelitian ini
didukung juga hasil penelitian Ningrum (2014),
dimana untuk nilai rata-rata  validitas
keseluruhan perangkat pembelajaran
berpendekatan CTL berbantuan modul hands-
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mind on activity yang dikembangkan sebesar
94,98% dengan kriteria sangat valid dan reliabel
serta layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Hasil uji kepraktisan bahan ajar dan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
pada penelitian ini dilihat dari nilai respon
peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran.
Data respon peserta didik terhadap pelaksanaan
pembelajaran didapatkan dari pengisian angket
respon terhadap bahan ajar kontekstual berbasis

hands on activity oleh 22 orang peserta didik.
Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari
pegisian lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh pengamat untuk 3 (tiga) kali
pertemuan sesuai RPP yang telah dikembangkan
dengan menggunakan bahan ajar kontekstual
berbasis hands on activity oleh 3 (tiga) pengamat
Hasil analisis respon peserta didik dan analisis
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Respon Peserta Didik

Rata-rata

Skor

Produk Keseluruhan Maksimal Persentase Kriteria
Bahan Ajar Kontekstual Berbasis 0 Sangat
Hands On Activity 1770 1936 91,42% baik
Tabel 7. Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Pertemuan Keterlaksanaan Pembelajran Nilai Kriteri
ke- Observer 1 Observer 2 Observer 3  Rata-rata riteria
1. 63,5 67 69 3,5 Baik
2. 67 67 70 3,5 Baik
3. 68 65,5 70 3,5 Baik
Rata-rata Keseluruhan 3,5 Baik

Hasil penghitungan nilai rata-rata keseluruhan
seperti ditunjukkan pada Tabel 6. dan Tabel 7.
menunjukkan  respon  peserta didik dan
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 91,42% dan
3,5 dengan kriteria sangat baik dan baik. Hal ini
sesuai dengan Fatmawati (2016), suatu perangkat
pembelajaran  yang dikembangkan dapat
dikatakan praktis apabila respon peserta didik
mendekati 100%  serta  keterlaksanaan
pembelajaran berkategori baik. Santi & Santoso
(2016) memiliki pedoman suatu perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dikatakan
praktis jika keterlaksanaan  pembelajaran
minimal berada pada kriteria baik. Hasil uji
kepraktisan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar kontekstual berbasis hands on
activity beserta instrumen lainnya praktis
digunakan dalam pembelajaran. Beberapa
penelitian terdahulu memberikan dukungan
terhadap penelitian ini seperti Sihotang, et. al.,
(2020), menunjukkan nilai respon peserta didik
terhadap perangkat pembelajaran kontekstual
tipe hands on activity dengan 4 aspek penilaian
yaitu pembelajaran, kegunaan, aktivitas peserta
didik, dan peran guru didapatkan nilai rata-rata
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untuk respon perangkat tersebut sebesar 74,90%
dengan kategori suka (baik). Asmawati et. al.,
(2017), yang menunjukkan nilai keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan dan diinterpretasikan berdasarkan
perhitungan serta kriteria praktis.

Keefektifan perangkat pembelajaran
menjadi tolak ukur dalam keberhasilan suatu
pembelajaran  dengan  tercapainya  tujuan
pembelajaran yang tertuang di dalam RPP.
Rohman (2013: 207), perangkat pembelajaran
dikatakan efektif apabila produk memberikan
hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
olen pengembang. Hasil uji kefektifan
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran
dalam penelitian ini ditentukan dari hasil pretest
dan posttest pemahaman konsep fisika peserta
didik pada saat menerapkan penggunaan bahan
ajar yang telah dikembangkan dalam
pembelajaran  kontekstual dengan pendekatan
hands on activity. Hasil uji N-gain menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep peserta didik
berada pada kriteria sedang seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Analisis Rata-rata Pemahaman Konsep Fisika

Hasil

Nilai yang Diperoleh

N-Gain Persentase Kriteria

Pre-Test

Post-Test

Rata-rata Keseluruhan 36,59

55,90

0,30 30,64% Sedang

Tabel 9. Hasil Analisis Kriteria Pemahaman Konsep Menggunakan Perhitungan N-gain

N-gain Score (g) Kriteria Jumlah Peserta Didik Persentase
g>0,70 Tinggi - -
030<g=<0,70 Sedang 11 50%
g<0,30 Rendah 11 50%
Peningkatan pemahaman konsep fisika 22 orang KESIMPULAN
peserta didik selama pembalajaran seperti terlihat
pada Tabel 7 dengan perolehan rata-rata N-gain Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

sebesar 0,30 dengan kategori sedang. Hasil
penelitian ini sesuai dengan kriteria Sundayana,
(2015), dalam buku yang dikembangkannya,
memperoleh skor N-gain yang berkisar antara 0,3
sampai 0,7 memiliki kriteria sedang. Peserta
didik mengalami peningkatan pemahaman
konsep yang berbeda-beda yakni kriteria sedang
dan tinggi. Hasil penelitian ini seperti Tabel 8.,
terdapat 11 orang peserta didik yang mengalami
peningkatan pemahaman konsep dengan kriteria
rendah, 11 orang peserta didik dengan Kriteria
peningkatan sedang, dan tidak terdapat peserta
didik dalam kriteria tinggi. Hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa bahan ajar dan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Penelitian  terdahulu Badariah  (2010),
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan
keefektifan dalam pembelajaran. Nurhidayah
(2016), penerapan model  pembelajaran
contextual teaching dan learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.
Hasil belajar yang baik dapat menunjukkan
pemahaman konsep yang baik pula. Hasil pre-test
dan post-test yang didapatkan pada penelitian
tersebut menunjukkan skor rata-rata peserta didik
sebesar 8,60 dan 13,13. Dari dua skor rata-rata
tersebut terlihat diperoleh selisih skor yang
menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar
yang disebut gain. N-gain yang didapatkan
sebesar 0,31 dan memenuhi kategori 0,30 < g <
0,70, sehingga gain hasil belajar adalah kategori
sedang.
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pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut : 1) Produk bahan ajar kontekstual
berbasis hands on activity yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini telah
memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, dan
keefektifan untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika peserta didik. 2) Kelayakan bahan
ajar kontekstual dengan pendekatan hands on
activity ditinjau dari tingkat validitas dan
reliabelitas yang dinilai oleh validator yaitu
memperoleh kriteria sangat valid dan reliabel. 3)
Kepraktisan bahan ajar kontekstual dengan
berbasis hands on activity ditinjau dari respon

positif peserta didik dan Kketerlaksanaan
pembelajaran  memiliki  kriteria  baik. 4)
Keefektifan bahan ajar kontekstual dengan

berbasis hands on activity ditinjau skor N-gain
menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman
konsep peserta didik dengan Kriteria sedang.

Berdasarkan simpulan di atas beberapa
saran untuk peneliti selanjutnya apabila akan
melakukan penelitian yang serupa: 1) Untuk
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian di tempat yang sama, diharapkan bisa
dan  mampu untuk mengefisienkan waktu
pembelajaran  mengingat  alokasi  waktu
pembelajaran yang sangat kurang. 2) Peneliti
selanjutnya juga diharapkan mampu untuk
berkreatifitas dalam membuat alat percobaan
sederhana dengan memanfaatkan baha-bahan di
sekitar yang kurang bermanfaat menjadi bernilai
guna. 3) Untuk sekolah, diharapkan dapat
memfasilitasi sarana dan prasarana seperti alat
percobaan untuk menunjang mata pelajaran yang
mengharuskan untuk melakukan percobaan
eksperimen.
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